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Abstrak 
Pada masa dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat, Pendidikan dituntut untuk dapat mempersiapkan 
siswa dengan kemampuan dan keterampilan yang dapat mengimbangi kemajuan dunia. Salah satu yang sangat 
penting adalah kemampuan untuk memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan 
untuk bekal siswa menghadapi tantangan era sekarang. Namun, kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
saat ini masih tergolong rendah. Penggunaan pendekatan STEM yang menggabungkan Science, technology, 
engineering dan mathematic serta pengintegrasian dengan model pembelajaran 5E dapat diterapkan untuk 
menyelesaiakan permasalahan pada mata pelajaran fisika melalui tahapan- tahapan yang runtut. Penelitian 
dilakukan dengan metode studi literasi dengan menggunakan berbagai sumber dari jurnal yang terdahulu. Dari 
berbagai penelitian literasi, kesimpulan yang didapat bahwa pengintegrasian pendekatan STEM dengan 5E 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  
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Pendahuluan 
Kemajuan teknologi semakin hari kian mengalami perkembangan yang sangat pesat. Berbagai 
negara berupaya untuk menginovasi dan menciptakan berbagai produk teknologi yang 
mempermudahkan pekerjaan manusia. Negara yang maju pasti akan linear dengan teknologi yang 
dimilikinya. Produk teknologi tersebut dapat diciptakan jika bangsa tersebut menguasai ilmu 
pengetahuan teknologi (IPTEK) yang unggul. OECD dalam Dewi menyatakan penguasaan IPTEK 
juga dapat diartikan sebagai kesiapan bangsa untuk penggunaan teknologi yang maju di masa depan. 
Penerapan IPTEK yang berkembang mendorong berbagai penelitian yang meningkatkan 
literasi sains. Literasi sains sangat penting untuk dikuasai terutama oleh akademia atau siswa. Hal itu 
karena literasi sains merupakan kemampuan untuk menerapkan proses sains dengan menggunakan 
berbagai informasi atau fenomena dalam kehidupan sehari – hari. Namun diketahui melalui laman 
kemendikbud bahwa nilai PISA Indonesia pada kompetensi sains yaitu 382 poin pada tahun 2012 
dan  403 poin di tahun 2015. Hal itu menunjukan peningkatan capaian namun masih dibawah rata-
rata Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD). Oleh karena itu 
keterampilan literasi sains siswa di Indonesia dalam konsep sains masih tergolong rendah. 
Pembelajaran di Indonesia lebih mengacu pada penguasaan konseptual siswa. Siswa kurang 
diarahkan untuk pembentukan literasi sains dalam pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 
masalah tersebut padahal diperlukan untuk bekal menghadapi berbagai tantangan di era mendatang. 
Maka dari itu perlu perlu peningkatan proses pembelajaran sains yang mengarah pada literasi sains 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah dengan mengintegrasikan science, 
technology, engineering and mathematics (STEM) dalam pembelajaran Fisika. Pendekatan STEM 
tidak hanya digunakan untuk penguatan pada suatu bidang terpisah saja, namun mengintegrasikan 
sains, teknologi, teknik dan matematika dalam proses pemecahan masalah. Asmuniv dalam 
Khaeroningtyas dkk menyatakan bahwa pendekatan STEM dapat membentuk siswa dapat berpikir 
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kritis, logis, dan sistematis. Melalui STEM proses pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga 
diharapkan siswa dapat memecahkan terutama pada pembelajaran Fisika. 
Pendekatan STEM dapat diterapkan di beberapa model pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran sesuai pendekatan STEM adalah Siklus Belajar 5E atau Learning Circle 5E. Beberapa 
penelitian mengatakan bahwa Siklus Belajar 5E dapat membuat siswa meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah terutama pada pembelajaran Fisika. Salah satu dari penelitian tersebut adalah 
penelitian Dewi Susanti pada tahun 2016 pada materi Listrik Arus Searah. Dalam peneltian tersebut 
menyatakan bahwa pendekatan STEM dengan model Siklus Belajar 5E dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah listrik arus searah dibandingkan tanpa 
STEM..  
Pembahasan 
Dari jurnal Penerapan Pembelajaran Fisika Menggunakan Pendekatan STEM untuk 
Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa pada Materi Listrik Dinamis, dilakukan 
postest dan pretetst dengan instrument soal yang sama. 
Tabel 1 Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Memecahkan Masalah 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pretest menunjukkan hasil yang cukup rendah di 
setiap tahapan. Skor tertinggi diperoleh pada tahapan pertama yaitu tahap memfokuskan masalah 
dengan nilai 46,05. Angka ini terbilang cukup rendah jauh dibawah nilai KKM. Sedangkan nilai 
terendah diperoleh pada tahapan ke lima yaitu mengevaluasi hasil jawaban dengan skor 0,00. Dari 
data di atas, dapat diketahui bahwa siswa masih sangat kesulitan dalam pemecahan masalah yang 
berhubungan dengan konsep fisika.  
Setelah diberi perlakuan, hasil postest menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. hampir 
di setiap tahapan peningkatan yang terjadi bertaraf sedang. Pada tahapan 1 dan 2 yaitu tahapan 
memfokuskan masalah dan mendiskripsikan masalah ke dalam kpnsep fisika mengalami peningkatan 
yang tinggi. Sedangkan tahapan 3, 4, 5 mengalampi peningkatan dengan taraf sedang. Peninggkatan 
tertinggi terjadi pada tahapan kedua yaitu mendeskripsikan masalah kedalam konsep fisika, 
sedangkan peningkatan paling rendah terjadi pada tahapan keempat yaitu merealisasikan rancangan 
solusi.  
Berdasarkan jurnal penerapan pembelajaran fisika berbasis stem (science, technology, 
engineering, and math) dengan menggunakan model siklus belajar 5e untuk meningkatkan 
penguasaan konsep siswa, dikutip dari Bybee, 2013 menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
STEM merupakan pembelajaran yang mampu membuat siswa menemukan pemahamannya sendiri. 
Untuk itu, perlu digunakan suatu siklus belajar untuk membantu siswa dalam menemukan 
pemahamannya sendiri. Model siklus belajar merupakan salah satu model pembelajaran dengan 
pendekatan kontruktivis yaitu pendekatan pengetahuan yang lebih menekankan bagaimana 
seseorang memperoleh pengetahuan (Piaget dama Wena, 2012: 170). Dikutip dari Bybee (1996), 
siklus pembelajaran 5E merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendektakn 
kontruktivisme yang terdiri dari 5 tahap yaitu engagement (pelibatan), exploration (penyelidikan), 
explanation (penjelasan), elaboration (penggalian), dan evaluation (evaluasi) (Wena, 2012:170).  
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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai gain ternormalisasi penguasaan konsep siswa 
sebesar 0,2 dengan interpretasi rendah dan rata- rata presentase keterlaksanaan pembelajaran 
kegiatan guru sebesar 91,89% dan siswa sebesar 87,9%. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pembelajaran STEM dikolaborasikan dengan siklus belajar 5E dapat diterapkan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa.   
Berdasarkan Jurnal STEM education: Inovasi dalam Pembelajaran Sains ketepatan memilih 
cara penyajian atau pendekatan merupakan kunci keberhasilan untuk mengaktualisasi capaian 
pembelajaran yang akan diaktualisasi. Secara singkat, cara penyajian yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran sains adalah yang dapat mendorong siswa untuk mampu memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari- hari baik secara individu maupun berkelompok dengan menerapkan pengetahuan 
dan memanfaatkan teknologi sebagai bentuk kepedulian dan kontribusi untuk meningkatkan mutu 
lingkungan secara bertanggung jawab. Pembelajaran berbasis STEM merupakan salah satu 
pembelajaran alternative yang potensial digunakan untuk membangun keterampilan abad 21. 
Penerapan STEM dapat didukung oleh berbagai metode pembelajaran. STEM yang bersifat integratif 
memungkinkan berbagai metode pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung penerapannya. 
Beberapa penelitian di Indonesia yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran STEM 
dapat meningkatkan literasi sains, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah. 
Dari jurnal implementasi pendekatan pembelajaran stem untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa sma pada materi gelombang bunyi, pembelajaran dengan pendekatan STEM 
dapat meningkatkan taraf kepercayaan 95% dan nilai N- gain sebesar 0,63 dengan kategori sedang. 
Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator memberikan pendapat dan kesimpulan awal, sedangkan 
peningkatan terendah terjadi pada indikator menarik kesimpulan atau mengatur strategi dan taktik. 
Penerapan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan berprikir kritis siswa dibandingkan 
dengan system konvensional.  
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Dari pembahasan beberapa penelitian di atas, disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
fisika berbasis STEM dalam model siklus belajar 5E dapat membuat siswa meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah terutama pada pembelajaran Fisika. Terlihat dari beberapa kenaikan 
kemampuan siswa yang dapat berpikir kritis dan meningkatkan literasi sains. Oleh karena itu 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM dan model pembelajaran siklus belajar 5E 
sangat baik diterapkan dalam pembelajaran fisika dikelas. 
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